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Abstract
Received : 05-08-2025 This study aims to test the effectiveness of using Videoscribe-based history learning
Revised : 14-09-2025 video media in increasing the learning motivation of class X students of SMA N 15
Accepted : 09-10-2025 Pekanbaru. The background of this study is the problem of student learning

motivation in history learning which is still low, where teachers tend to use
Keywords: conventional methods without varied media, causing boredom. Videoscribe was
Effectiveness, chosen as an innovative media because of its ability to present dynamic, interactive,
Learning Media, and interesting visual animations, which are expected to overcome boredom and
Videoscribe, improve understanding. The research method used is quantitative with a pre-
Learning Motivation, experimental design (One Group Pretest-Posttest Design) on a sample of 30
History students of class X.E SMA N 15 Pekanbaru who were selected by purposive

sampling. Data were collected through a learning motivation questionnaire before
and after treatment, as well as observation and documentation. The results of the
validity test showed that 30 questionnaire statement items were valid, and the
Cronbach Alpha reliability test of 0.916 indicated that the instrument was highly
reliable. Data analysis used the Shapiro-Wilk normality test and Levene's Test
homogeneity test, which showed that the data were normally distributed and
homogeneous. Hypothesis testing using a paired sample t-test showed a
significance value (2-tailed) of 0.000 (<0.05), which means there was a significant
increase in student learning motivation after using Videoscribe media. The average
learning motivation increased from 24.03 (before) to 54.20 (after), with an increase
of approximately 30.1667 or 44.34%. The conclusion of this study is that video media
for learning history Videoscribe based learning is very effective in increasing
motivation learning of class X students of SMA N 15 Pekanbaru.

PENDAHULUAN

Manusia dengan peradabannya telah lama berada di muka bumi begitu juga halnya dengan
pendidikan yang menjadi cara bagi manusia dalam menciptakan peradaban tersebut. Dunia
pendidikan pada saat itu mampu melahirkan tokoh-tokoh besar yang namanya dikenang hingga saat
ini yaitu seperti: Aristoteles, Plato, dan Socrates (Hamalik, 2007). Adapun tokoh-tokoh tersebut tidak
hanya dikenang begitu saja, melainkan bisa dikenang melalui karya yaitu berupa ajaran-ajarannya.
Aristoteles misalnya, filsuf Yunani yang sangat berpengaruh dan memiliki pandangan mendalam
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tentang pendidikan. Menurutnya, pendidikan bukan hanya tentang menumpuk pengetahuan, tetapi
juga tentang mmebentuk karakter yang utuh.

Indonesia juga melahirkan tokoh besar dalam pendidikan. Salah satu tokoh pendidikan
yang pernah dimiliki oleh bangsa Indonesia ialah Ki Hajar Dewantara. Konsep pendidikan yang
diajari olenya adalah dengan menggali nilai kultural yang berkembang di Indonesia. Ki Hajar
Dewantara terkenal dengan taman siswa sehingga hingga saat ini ia terkenal dengan sebutan Bapak
Pendidikan Indonesia serta hari lahirmya dijadikan sebagai hari pendidikan nasional ( Floriberta
Aning, 2009).

Indonesia sebagai negara yang memiliki potensi sumber daya manusia yang bagus dan
memiliki modal dasar bagi pembangunan bangsa yang memerlukan pendidikan dan pembelajaran
yang terpadu dan terarah sehingga mampu menggali dan mengembangkan potensi tersebut
(Hamzah B Uno, 2009). Potensi yang di miliki Indonesia saat ini bisa dikembangkan melalui
pendidikan yang baik, yakni bagaimana cara pendidik mempersiapkan segala hal yang berkaitan
dengan proses pembelajaran di dalam dunia pendidikan, baik materis, sumber ajar, serta sara dan
prasarana yang termasuk di dalamnya media pembelajaran yang efektif agar tercapainya mutu
pendidikan yang baik.

Pada era modern ini, media pembelajaran sangat memicu suasana belajar yang
menyenangkan bagi peserta didik. Media pembelajaran yang disediakan juga harus sesuai dengan
kemajuan Imu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) karena pada dasarnya generasi sekarang
adalah generasi yang tidak lepas dari perkembangan teknologi (Annisa, 2023). Media pembelajaran
sebagai perantara menyampaikan materi ajar . Penggunaan media pembelajaran pada saat
mengajar sangat membantu guru untuk meningkatkan kemampuan dan semangat siswa dalam
belajar. Media pembelajaran yang digunakaan pada saat proses pembelajaran sangat bermacam
ragam sesuai dengan materi ajar yang akan di sampaikan. Dengan menggunakan media
pembelajaran siswa akan dapat lebih mudah mengerti, selain itu juga media pembelajaran mampu
memberikan gambaran yang lebih jelas kepada siswa tentang materi yang di pelajari ( Herlin, dkk
2020).

Menurut Afifah (2019) pemerintah Indonesia melalui kementerian pendidikan menerapkan
bahwasanya mata pelajaran sejarah termasuk dalam mata pelajaran penting terkhususnya bagi
pendidikan tingkat menengah atas (SMA). Dalam hal ini ternyata materi sejarah juga sangat
berdampak pada tingkat kejenuhan siswa dalam menerima materi. Untuk meningkatkan daya tarik
dalam proses pembelajaran dibutuhkan media yang dapat menjadikan suasana belajar mengajar
sangat menyenangkan. Media memiliki peranan penting karena karena dapat menjadikan keadaan
dalam proses pembelajaran yang jenuh menjadi tidak jenuh. Dalam hal ini sejalan dengan pendapat
menurut Darmansyah, dkk (2023) yaitu salah satu cara untuk menghilangkan anggapan bahwa
pembelajaran sejarah sebagai mata pelajaran yang membosankan adalah dengan mengurangi
penyampaian materi ajar dengan metode konvensional seperti ceramah dan menggantinya dengan
menggunakan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif.

Pemilihan media pembalajaran berbentuk software yang sering digunakan dalam proses
pembelajaran membuktikan bahwa media berbuntuk software sangat mempermudah di dalam
proses pembelajaran sehingga bermanfaat bagi para peserta didik untuk mendapatkan pengetahuan
(Ahmad, 2021). Dengan kemajuan zaman dan teknologi yang disertai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, memberikan kesempatan kepada guru untuk dapat berinovasi dalam peningkatan
cara penyampai materi didalam kelas dengan cara menggunakan berbagai metode dan media
pembelajaran yang kreatif dan inovatif sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

Agar media pembelajaran yang dipilih tepat, ada beberapa faktor yang meliputi: objektivitas,
keefektivan, dan efesiensi penggunaan media pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran
berdasarkan dengan kebutuhan nyata yang telah direncanakan, khususnya yang sesuai dengan
tujuan yang dirumuskan pada bahan ajar yang hendak disampaikan. Pemiliham media ini juga harus
sesuai dnegan kriteria siswa sehingga akan dapat memudahkan siswa untuk memahami materi yang
disampaikan.
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Hasil pra riset bahwa proses pembelajaran di SMA N 15 Pekanbaru ini masih ditemukan
permasalahan pada motivasi peserta didik terkhusus dalam pembelajaran sejarah yang dimana
guru masih menjelaskan materi tanpa media dan presentasi kelompok sehingga membuat siswa
lebih cepat untuk merasa jenuh dalam pembelajaran sejarah. Media yang digunakan hanya berupa
buku cetak dan lks. Pada kasus ini peserta didik perlu adanya variasi dalam media pembelajaran
agar pembelajaran sejarah lebih menyenangkan dan menarik, untuk itu maka peneliti menggunakan
media pembelajaran videoscribe untuk meningkakan motivasi belajar siswa di dalam kelas.

Media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa. Dengan penggunaan media yang tepat, pembelajaran menjadi lebih menarik,
interaktif, dan mudah dipahami. Media pembelajaran juga dapat menyesuaikan dengan berbagai
gaya belajar siswa, sehingga mereka lebih terlibat dan antusias dalam mengikuti proses
pembelajaran. Selain itu, media yang bervariasi dapat mengurangi kejenuhan, meningkatkan
pemahaman konsep, serta mendorong siswa untuk belajar secara mandiri. Oleh karena itu,
pemanfaatan media pembelajaran yang efektif sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan
belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna.

Memilih menggunakan buku atau LKS dalam pembelajaran karena lebih mudah diakses
oleh semua siswa, mengurangi distraksi, membantu meningkatkan keterampilan menulis, serta lebih
sehat bagi mata. Selain itu, buku dan LKS juga mendukung kemandirian belajar, memiliki struktur
yang jelas, dan dapat digunakan kapan saja tanpa bergantung pada teknologi atau koneksi internet.

Penggunaan media pembelajaran VideoScribe dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
karena penyajian materi yang lebih menarik dan interaktif. Dengan animasi visual yang dinamis,
siswa dapat lebih mudah memahami konsep yang diajarkan, terutama untuk materi yang bersifat
abstrak atau kompleks. Selain itu, tampilan yang kreatif dan penyampaian informasi secara bertahap
melalui gambar bergerak dapat membuat siswa lebih fokus dan terlibat dalam pembelajaran.
VideoScribe juga membantu mengurangi kejenuhan dalam belajar, karena penyajian yang berbeda
dari metode konvensional seperti teks atau ceramah. Dengan demikian, penggunaan VideoScribe
dapat menjadi strategi efektif dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan
dan bermakna bagi siswa.

Media pembelajaran videoscribe ini berupa video animasi yang terdiri dari rangkaian
gambar animasi dan tulisan yang disusun menjadi sebuah video yang utuh. Karakteristik dari
videoscribe ini mampu menyajikan sebuah konten yang memadukan gamar, teks, suara (audio, dan
desain yang menarik, dengan harapan agar peserta didik mampu menikmati proses pembelajaran.
Fitur-fitur yang dimiliki oleh videoscribe ini sangatlah beragam, yang membuat sofware ini dapat
menjadi media pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan mata pelajaran yang dinginkan. Selain
dapat menggunakan desain yang terdapat pada software tersebut, pengguna juga dapat membuat
desain animasi, grafis, maupun gambar sesuai dengan kebutuhan. Kemudian di import ke dala
sofware tersebut. Di dalam software ini juga para pengguna dapat memasukkan dubbing atau suara
yang sesuai dengan kebutuhan (Annisa,2023). Selain menggunakan desain yang sudah disediakan
di dalam software, pengguna juga dapat membuat desain animasi, grafis, maupun gambar yang
sesuai dengan kebutuhan. Pembuatan videoscribe ini juga dapat dilakukan secara offline sehingga
tidak bergantung pada layanan internet, hal ini akan dapat memudahkan guru untuk membuat media
pembelajaran videoscribe ini.

Pembahasan pada mata pelajaran sejarah ini mengenai Kerjaan-Kerajaan Islam di
Indonesiadengan menggunakan alur cerita yang sangat menarik dimulai dari masa berdiri, masa
kejayaan, hingga masa kemunduran. Para peserta didik akan menonton video animasi pada materi
tersebut sehingga peneliti akan melihat seberapa efektif kah media pembelajaran videoscribe ini
dalam meningkatkan motivasi belajar siswadi dalam kelas. Dengan adanya media dapat di
digunakan sebagai alat bantu yang dapat memotivasi para peserta didik untuk mengikuti
pembelajaran sejarah.
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METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif pre-eksperimental dengan desain one-group
pretest-posttest. Sampel sebanyak 30 siswa kelas X.E dipilih secara purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui angket motivasi belajar yang terdiri dari 15 pernyataan (skala Likert 1-4),
berdasarkan indikator motivasi menurut Uno (2013) dan Rohmah (2012). Instrumen diuji validitas
dan reliabilitas. Prosedur analisis mencakup uji normalitas (Shapiro-Wilk), uji homogenitas, dan uji
paired sample t-test menggunakan SPSS dengan a = 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini berlangsung dari tanggal 6 Mei — 21 Mei 2025 di SMA N 15 Pekanbaru,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa efektif nya penggunaan media video
pembelajaran sejarah berbasis videoscribe dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada kelas
X. Instrumen penelitian berisi 30 pernyataan melalui uji validitas dengan jumlah 41 responden
dengan menggunakan rumus korelasi product moment dan uji reliabilitas dengan menggunakan
rumus cronbach alpha.

Tabel 1. Hasil Statistik Deskritif

Statistik Menggunakan Powerpoint Menggunakan Videoscribe
N 30 30
Rata-rata 36,07 46,83
Skor Maksimum 45 57
Skor Minimun 26 38
Standar Dev. 4,82 4,67

Dari tabel di atas terlihat peningkatan skor rata-rata motivasi belajar sebesar 10,76 setelah
pembelajaran menggunakan media video pembelajaran berbasis videosribe. Pengujian analisis data
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Sebelum dilakukannya uji hipotesis,
maka diperlukannya uji persyaratan analisis. Uji persyaratan pada penelitian ini adalah uji normalitas
dan uji homogenitas. Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah sebaran data pada
kelompok sampel yang digunakan berdistribusi normal atau tidak dan uji homogenitas ini tujuannya
untuk memperkuat atau membuktikan secara statistic kesetaraan pada kondisi awal kelompok.

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan rumus shapiro-wilk, Hasil uji normalitas
angket motivasi belajar siswa menggunakan media pembelajaran powerpoint dan menggunakan
media pembelajaran video berbasis videoscribe dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Kelompok Sig. (Shapiro-wilk)
Menggunakan Powerpoint 0,283
Menggunakan Videoscribe 0,572

Berdasarkan hasil tabel diatas, pada angket menggunakan media pembelajaran powerpoint
diperoleh nilai Asymp sig.2 tailed Shapiro Wilk sebesar 0,283 > 0.05 dan pada data angket
menggunakan media pembelajaran videoscribe diperoleh nilai Asymp Sig.2 tailed sebesar 0,572 >
0,05. Hail tersebut menunjukkan pada data angket menggunakan media pembelajaran powerpoint
dan angket menggunakan media pembelajaran videoscribe berdistriusi normal.

Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah varian antar kelompok yang
dibandingkan dalam uji komperatif identic atau tidak. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas
Levene’s Test Sig. Keterangan
0,121 Homogen (p > 0,05)
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Berdasarkan hasil tabel diatas menunjukkan bahwa hasil dari test of homogeniy of variance
dengan SPSS 25 memperoleh nilai sig 0,121. Hal ini menunjukkan bahwa 0,121 > 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga bersifat homogen.

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji paired sample t test dengan
bantuan SPSS. Uji tini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peningkatan rerata hasil data angket
motivasi belajar siswa dengamn menggunakan powerpoint dan sesudah menggunakan media video
pembelajaran sejarah berbasis Videoscribe. Pedoman pengambilan keputusan dalam uji paired
sample t test ini dilihat berdasarkan nilai t hitung atau nilai probabilitas sig.2-tailed apabila nilai t
hitung berada pada penerimaan Ho nilai probabilitas atau sig.(2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat
peningkatan yang signifikan antara hasil data angket menggunakan media pembelajaran powerpoint
dan angket menggunakan media pembelajaran videoscribe. Artinya penggunaan media video
pembelajaran sejarah berbasis Videoscribe tidak efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas X SMA N 15 Pekanbaru. Sebaliknya jika nilai t hitung berada pada daerah penolakan Ho dan
nilai Sig.2 tailed < 0,05 maka terdapat peningkatan yang signifikan antara hasil angket menggunkan
media pembelajaran powerpoint dan angket menggunakan media pembelajaran videoscribe. Artinya
penggunaan media video efektif dalm meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X SMA N 15
Pekanbaru. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis
Variabel Sig. (2-tailed)
Angket  menggunakan  media 0,000
powerpoint — Angket menggunakan
media videoscribe

Berdasarkan hasil pengujian uji-t sampel berdasarkan taraf signifikansi jika sig (-2 tailed)
<0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Diperoleh nilai sig (-2 tailed) 0,000 < 0,005 maka Ha diterima
artinya terdapat peningkatan yang signifikan antara tingkat motivasi belajar siswa dengan
menggunakan media powerpoint dan dan tingkat motivasi belajar siswa mengunakan media
videoscribe.

Pembahasan

Penerapan media video pembelajaran berbasis Videoscribe dilakukan dalam tiga kali
pertemuan dengan materi sejarah kelas X, khususnya tentang teori masuknya Islam ke Indonesia
serta terbentuknya jaringan perdagangan dan saluran penyebaran Islam di kerajaan-kerajaan Islam.
Proses penerapan dilakukan dengan mengintegrasikan media Videoscribe ke dalam kegiatan inti
pembelajaran, yang meliputi menonton video, diskusi, serta refleksi isi materi.

Media Videoscribe menyajikan materi pembelajaran melalui animasi teks dan gambar
dengan narasi yang menarik, sehingga siswa lebih mudah memahami alur materi. Materi yang
sebelumnya hanya disampaikan melalui ceramah dan buku teks kini divisualisasikan secara audio-
visual yang membantu siswa membangun koneksi antara informasi sejarah dan konteks nyata.
Penggunaan Videoscribe tidak hanya menjadi media bantu, tetapi menjadi bagian integral dari
proses belajar mengajar.

Hasil observasi menunjukkan bahwa selama proses penerapan media, siswa tampak lebih
fokus, antusias, dan aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa penyajian materi
sejarah secara visual sangat membantu mengurangi kejenuhan siswa, terutama pada materi sejarah
yang cenderung bersifat hafalan dan konseptual.

Untuk mengetahui keefektifitasan dalam penggunaan media video pembelajara sejarah
berbasis videoscribe ini dilakukannya pengujian hipotesis dengan dengan menggunakan uji-.
Pembelajaran dengan menggunakan media video pembelajaran sejarah ini memberikan peluang
kepada siswa untuk belajar lebih rileks. Dari hasil uji-t yang yang dilakukan diperoleh hasil bahwa
Ha diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan uji t yang diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar
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0,000, kemudian dengan membandingkan 0,000 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media video pembelajaran sejarah berbasis videoscribe efektif dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa kelas X SMA N 15 Pekanbaru.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar efektivitas penggunaan media
video pembelajaran sejarah berbasis videoscribe dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas
X SMA N 15 Pekanbaru. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pembelajaran dengan
menggunakan media video membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajran dan memberikan
dampak positif dalam proses pembelajaran .

Berdasarkan hasil perhitungan dihasilkan oleh nilai rata-rata penggunaan media powerpoint
24,03 dengan jumlah responden 30 siswa dan hasil rata-rata penggunaan media viedeoscribe 54,20
dengan jumlah responden 30 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa
menggunakan media video lebih tinggi dibandingkan dengan menggnakan media powerpoint.
Berdasarkan dari hasil rata-rata ditemukaannya perbandingan 44,34%, dari perbandingan hasil rata-
rata dapat dikatakan pembelajaran dengan menggunakan media video pembelajaran sejarah
berbasis videoscribe efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X SMA N 15
Pekanbaru.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa media video
pembelajaran sejarah berbasis Videoscribe terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa kelas X SMA Negeri 15 Pekanbaru. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan skor rata-rata
motivasi belajar dari 36,07 menjadi 46,83 setelah pembelajaran menggunakan Videoscribe, serta
hasil uji paired sample t-test yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan.

Penerapan Videoscribe dalam pembelajaran sejarah mampu menciptakan suasana belajar
yang lebih interaktif dan menyenangkan, memudahkan pemahaman siswa terhadap materi sejarah,
dan mengurangi kejenuhan belajar. Selain itu, peningkatan terjadi secara merata pada seluruh
indikator motivasi belajar, yang mencakup keinginan untuk berhasil, semangat belajar, cita-cita masa
depan, penghargaan, dan lingkungan belajar.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Videoscribe sangat efektif
dan direkomendasikan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran inovatif dalam
pembelajaran sejarah di tingkat SMA.
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